
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan ,

't
Simpulan yang dapat diambil berdasarkan apa yang telah diuraikan

pada bagian bab sebelumnya, adalah sebagai berikut :

l. Didalam melakukan atau melaksanakan sistem dan prosedur pembelian

pada PT. susANTI MEGAH surabaya masih terdapat atau adanya

perangkapan fungsi atau tugas yang mengakibatkan terjadinya

kecurangan, kelambanan kegiatan perusahaan, dan kurang diterapkannya

sistem akuntansi tang baik.

2' Di dalam melakukan atau melaksanakan sistem dan prosedur pembelian,

PT. susANTI MEGAH di Surabaya, belum sepenuhnya melaksanakan

dengan baik, hal ini terlihat pada pelaksanaan transaksi pembelian-

pembelian, perusahaan tidak menggunakan formulir order pembelian dan

permintaan penawarrm harga yang akan berflrngsi sebagai dokumen

pendukung dan alat pengecekan bila terjadi kesalahan.

3. Masih adanya perangkapan fungsi ata. tugas yang terjadi pada pr.

susANTI MEGAH di Surabaya, sehingga yang jelas bahwa

pengendalian intern belum berj alan/dilakukan dengan baik.

4' Didalam melakukan atau melaksanakan sistem dan prosedur pembelian

pada PT' susANTI MEGAH di Surabaya, masih ada perangkapan

fungsi bagian produksi dan logistik yang dijalankan oreh orang yang

sama
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5.2. Saran-Saran

Sebagai saran ymg dapat Penulsi berikan disini adalah sebagai

berikut

1. Guna meningkatkan pengendalian intern perusahaan, maka pr.

susANTI MEGAH di surabaya hendaknya menggunakan formulir atau

dokumen didalam melakukan setiap pembelian, sehingga semua

kegiatannya dapat dipertanggung j awabkan.

2. Penggunaan formulir tersebut harus dilakukan dan dibuat sebaik mungkin

sehingga dapat menampung setiap data yang diperlukan, seperti data-data

yang ditampung oleh bukti-bukti intern (permintaan pembelian, order

pembelian, dan permintaan penawaran harga), tersebut adalah mengenai

jenis beban yang dibeli, kuantitas, kuaritasnya, supliernya, serta kapan

barang tersebut dibutuhkan.

3. Perangkapan fungsi atau tugas telah dilakukan oleh perusahaan terutama

pada bagian produksi dan logistik yang dirangkap oleh satu orang. Dan

hal ini mengandung resiko terjadinya penyelewengan-penyelewengan,

oleh karena itu maka sebaiknya perusahaan mengadakan pengecekan atau

pengawasan yang lebih baik dan hendaknya pengecekan atau

pengawasan itu dilakukan sewaktu-waktu. Hal ini dimaksudkan untuk

menghindari semua hal yang dapat merugikan perusahaan itu sendiri.

4. Didalam melakukan pembelian, maka pengendalian intern yang baik

adalah harus adanya pemisahan fungsi yang jelas untuk masing-masing

bagian dalam pembelian.
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